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ABSTRAK
Penelitiao ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran kontekstual lebih baik daripada pembelajaran
kr)nvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa SMP di kota Bengkulu.
tvleieiui metode eksperimen diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar
melalui pembelajaran kontekstual lebih baik daripada siswa yang diajar melalui pembelajaran konvensional.
Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran kontekstual
sebesar 8,1, sedangkan yang diajar dengan pembelajaran konvensional sebesar 6,2.
Kata kunci: komunikasi matematika, pembelajaran kontekstual
I. PENDAIIULUAI\I
ir,{titematika sebagai sebagai alat komunikasi
!.tlziilliei.otuties is a connectio,n) diperlukan oleh baik
sii.rlujr ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan
sehryi-hari. Sebagai bahasq matematika memiliki
keli:bilan dari bahasa yang lain. Kelebihan-
kelebihan tersebut antara lain: simbol-simbol yang
iligunairan hanya memiliki satu arti. Sehingga
pen ggunaan simbol-simbol dalam matematika tidak
dapat diartikan lebih dari satu pengertian. Selain
itu, pernyataan (kalimat) dalam matematika me-
miliki bentuk yang sederhana. Dengan beberapa
simbol, matematika dapat mengungkapkan suatu
pengertian yang cukup luas.
Kemampuan komunikasi matematika adalah
kemampuan dalam menyampaikan ide-ide
matematika, baik secara lisan, tulisan maupun
prrrbuatirn. Kemampuan tersebut merupakan salah
s, i! ke:nampuan yang ingin dicapai dalam
peng-^:rj',lran matematika. Salah satu tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
;rCalrrh memberikan kesempatan kepada siswa
unruk mengembangkan kemarnpuan berkomunikasi
,:ecara lisan dan tulisan dalam menyampaikan ide-
ide matematika []. Oleh karena itu, kemampuan
komunikasi termasuk dalam salah satu komponen
dalaru standar proses dari matematika sekolah [2].
Kemampuan komunikasi tersebut terdiri atas: l.
Kemampuan membaca dan menulis matematika, 2.
Kemampuan mengungkapkan dan menjelaskan
tentang ide matematika, 3. Merumuskan definisi
matematika dan membuat generalisasi, 4. Menulis-
kan sajian matematika dengan pengertian, 5.
Menggunakan kosa kata dan notasi untuk
menyajikan ide, 6. Memahami, menafsirkan dan
menilai ide, dan 7. Mengamati dan membuat
dugaan [3].
Kemampuan membaca dan menulis ide
matematika merupakan kemampuan awal yang
dibutuhkan untuk dapat memahami dengan baik
suatu ide matematika. Membaca merupakan suatu
proses untuk memahami yang tersirat dalam yang
tersurat t4]. Begitupula dengan kemampuan
menulis yang berpengaruh terhadap pemahaman ide
matematika. Hasil menulis kepada teman sebaya di
kelas merupakan aktivitas mental yang tinggi dan
akan membantu siswa dalam mengkonstruksi
makna [5].
Oleh karena penting, maka kemampuan
komunikasi matematika siswa perlu diberdayakan
melalui pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning,
CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antaxa materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapa-
nnya dalam kehidupan mereka seharihari, dengan
melibatkan tujuh komponen yaitu: 1) konskuk-
tivisme, 2) bertanya, 3 ) menemukan, 4) masyarakat
belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilaian
sebenarnya [6].l. Konstruktivisme (contructivism)
Paham konstruktivisme menempatkan CTL
sebagai pendekatan pembelajaran yang
mengkondisikan siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan/keterampilan yang ingin dikuasai-





































nya berdasarkan pengetahuan/pengalaman awal
yang.dimilikinya melalui bimbingan guru. Guru
memberikan materi/masalah matematika
tentang lingkaran yang dikaitkan dengan kehi-
dupan sehari-hari. Selama pembelajaran, siswa
diberi kesempatan menyampaikan ide-ide
matematika da,n menanggapi iele-irie maremadka -
dari guru maupun siswa yang lain. Melalui
kegiatan komunikasi, siswa dapat memahami
materi dan mampu menyelesaikan masalah
dengan benar.
Bertanya (qu es t i o nin g)
Siswa diberi kesempatan bertanya kepada guru,
bila mengalami kesulitan dalam belajar. Begitu
pulq guru bertanya kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan siswa.
Menemukan (rnquiry)
Pembelajaran mengarahkan kepada siswa untuk
dapat menemukan suatu konsep maupun
algoritma penyelesaian suatu masalah dengan
bimbingan guru.
Masyarakat belajar (l earning community)
Kelas sebagai unit terkecil dari masyarakat
terdiri atas guru dan para siswa saling
berinteraksi dalam mencapai tujuan pengajaran.
Begitu pulq interaksi antara siswa/guru dengan
media pembelajaran. Dalam kelas terjadi
k'egiatan antara lain: membac4 menghitung,
menggambar, menemukan, bertanya, menjawab,
membimbing, menjelaskan, menyampaikan ide,
menyanggah dan lain-lain.
Pemodelan (modeling)
Penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari
sebagai suatu masalah kontekstual disederhana-
kan melalui suatu model. Selanjutnya, model
tersebut diselesaikan. Hasil penyelesaian model
diubah menjadi penyelesaian dari masalah
kehidupan sehari-hari tersebut.
Refleksi (re/lection)
Refleksi merupakan kegiatan meninjau kembali
terhadap hal yang telah dilakukan oleh dari
siswa maupun guru. Agar dapat diketahui
kekurangan (kesalahan) maupun kelebihan
pembelajaran yang telah dilakukan. Kekurangan
yang terjadi dapat segera diperbaiki. Begitu
pula, kelebihan yang sudah dilakukan dapat
dipertahankan dan ditingkatkan.
Penilaian sebenarnya (authenti c as s es sm ent)
Penilaian pembelajaran dilakukan melalui
penilaian proses dan hasil. Penilaian proses
untuk mengetahui ketepatan proses pembela-jaran yang dilakukan guru maupun siswa.
Sedangkan penilaian hasil untuk mengetahui
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keberhasilan pembelajaran dari siswa dan guru.
Sehingga penilaian proses dan hasil dapat
memberikan informasi yang menyeluruh
tentang siswa maupun guru.
Kemampuan komunikasi matematika sangat
penting bagi siswa. Semakin berkembang bahasa
matematika siswa, maka semakin baik pula siswa
dalam beragumentasi. Kemampuan beragumentasi
tentunya memberikan peluang siswa dalam
memahami berbagai konsep/ prinsip dalam
matematika. Pemahaman konsep/prinsip yang baik
dan terampil melakukan perhitungan (algoritrna)
akan memberikan dampak yang baik bagi hasil
belajar matematika siswa [7]. Tujuan penelitian ini
adalah apakah kemampuan komunikasi matematika
siswa yang diajar melalui pembelajaran kontekstual
lebih baik daripada siswa yang diajar melalui
pembelaj aran konvensional
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini ingin melihat pengaruh
pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa Sekolah Menengah
Pertama di kota Bengkulu. Sehingga jenis
penelitian ini adalah eksperimen. Kekhasan
penelitian eksperimen diperlihatkan oleh dua hal,
pertarna penelitian eksperimen menguji secara
langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lain, dan kedua menguji hipotesis sebab-akibat [8].
Populasasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP di kota Bengkulu. Sedangkan
sampel terdiri atas siswa-siswa kelas VII SMPN 10
dan SMPN I I kota Bengkulu. Desain penelitian
merupakan rancangan bagaimana penelitian
tersebut dilaksanakan [8]. Karena penelitian ini
berbentuk eksperimen, maka desain penelitiannya
adalah the randomized pretest-posttest control





A : Pengambilan secara acak
01: Pretest
02: Posttest
x : Perlakukan, berupa pembelajaran kontekstual
dengan langkahJangkah seperti yang tersaji
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i:ibrl L l.angkah-langkah pembelajaran kontekstual
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Tinekah Laku Guru dan Siswa
Penyampaian masalah kontekstual yang
berhubungan dengan konsep yang akan
dipelajari.
Penyelesaian masalah kontekstual yang
dilakukan siswa dengan bimbingan
guru.
Presentasi hasil penyelesaian masalah
(penemuan konsep)
Penyampaian kesimpulan
Guru maupun siswa dapat menyampaikan masalah kontekstual yang
berhubungan dengan konsep materi yang akan dipelajari.
Siswa menyelesaikan masalah kontekstual melalui kegiatan bertany4
menyusun model. dan penemuan. Selama kegiatan ini, guru meiakukan
penilaian proses.
Siswa menyampaikan hasil penyelesaian masalah pada diskusi
kelompok maupun kelas. Selama kegiatan ini, guru melakukan
penilaian proses.
Guru membimbing siswa dalam menyusun kesimpulan dari hasil
penyelesaian masalah maupun dari hasil temuan. Selama kegiatan ini,
iII" TIASIL DAII PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis penelitian mengguna-
kaa uji-t dua pihak. Hasil pengujian diperoleh nilai
t hitung : 6,9 lebih besar dari t1 tabel : -2,004 dan
tz tabel : 2,004. Hal ini berarti menerima Ilo yang
menyatakan terdapat perbedaan kemampuan komu-
nlkasi matematika siswa yang diajar dengan
rn.ggunakan pembelajaran kontekstual dengan
:i:.:;,:t,a ,vang diajar dengan menggunakan pembela-j*el konvensional. Skor tata-rata kemampuan
hor:r.unikasi matematika siswa yang diajar meialui
pembslajaran kontekstual sebesar 8,1 lebih besar
ilaripada kemampuan komunikasi matematika
sisrva yang diajar melaiui pembelajaran
kon-.insional sebesar 6,2.
Kemampuan komunikasi matematika siswa
yang Ciajar dengan pernbelajaran kontekstual tersaji
pada tabel2 berikut ini.
Tabel 2. Kemampuan komunikasi matematika siswa yang
diajar dengan Pembelajaran Kontekstual.
_Nq Kemampuan komunikasi matematika Skor1 ]vlembaca dan menulis ide matematika. 8,9
2 lvlengungkapkan dan menjelaskan ide 8,1
matematika.
,lerumuskan definisi matematika dan 7,6
n:embuat generalisasi.
Ir.{enuliskan sajian matematika dengan 8,4
pfl}gertian.
Menggunakan kosa kata/bahasa dan 8,7
notasi untuk menyajikan ide.
Memahami, menafsirkan dan menilai 7,2
suatu ide matematika.
Mengamati dan membuat dugaan. 7,8
Skor rata-rata 8,1
Kemampuan komunikasi matematika siswa
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
kontekstual sebagai berikui.
1 Kemampuan membaca dan menulis matematika
ide matematika.
melakukan penilaian dan hasil.
Skor kemampuan membacq menulis, dan
menafsirkan ide matematika sebesar 8,9. Siswa
terampil membaca, menulis dan menafsirkan
ide-ide matematika. Siswa membaca ide
matematika dengan ucapan yang jelas. Begitu
pula, siswa menulis ide matematika dengan
tulisan yang jelas.
Kemampuan mengungkapkan dan menjelaskan
ide natematika.
Skor kemampuan mengungkapkan dan menje-
laskan ide matematika sebesar 8,1. Siswa
mampu dengan baik dalam mengungkapkan dan
menjelaskan suatu ide matematika. Pengungka-
pan dan penjelasan suatu ide matematika
dilakukan siswa dengan cara menjelaskan lebih
dahulu ide pokok kemudian ide-ide pendukung.
Kemampuan merumuskan definisi matematika
dan membuat generalisasi.
Skor kemampuan merumuskan definisi dan
membuat generalisasi sebesar 7,6. Siswa meru-
muskan suatu definisi dengan cara mengklasifi-
kasikan subyek, predikat, dan objek. Sedangkan
dalam membuat suatu generalisasi, siswa
mengemukakan berbagai kasus khusus.
Kemampuan menuliskan sajian matematika
dengan pengertian.
Skor kemampuan menuliskan sajian matematika
dengan pengertian sebesar 8,4. Siswa menulis-
kan suatu sajian maiematika dengan mengguna-
kan kalimat bahasa Indonesia yang disempurna-
kan disertai dengan beberapa simbol.
Kemampuan menggunakan kosa kata,/bahasa
dan notasi untuk menyajikan ide.
Skor kemampuan menggunakan kosa kata/
bahasa dan notasi untuk menyajikan ide sebesar
8,7. Bahasa dan notasi yang digunakan siswa
dalam menyajikan suatu ide matematika sesuai
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6. Kemampuan memahami, menafsirkan dan
menilai suatu ide matematika'
Skor kemampuan memahami, menafsirkan dan
menilai suatu ide matematika sebesar 7,2. Ide
matematika dipahami, ditafsirkan dan dinilai
oleh sis'wa dergan cara mengkaitkan ide
tersebut dengan defrnisi, aksioma, dan teorema
(sifat).
7. Kemampuan mengamati dan membuat dugaan.
Skor kemampuan mengamati dan membuat
dugaan sebesar 7,8. Pengamatan suatu ide
matematika dilahrkan siswa dengan cara
mengklasifikasikan hal yang diketahui dan hal
yang ditanyakan. Sedangkan dalam membuat
dugaan suatu ide matematika, siswa
mendasarkan pada pola dari data (aturan) yang
diketahui.
IV. KESIMPI]LAII DAN SARAN
1.
Kesimpulan
Kemampuan komunikasi matematika siswa
yang diajar melalui pembelajaran kontekstual
lebih baik daripada siswa yang diajar melalui
pembelajaran konvensional.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
kepada para guru matematika SMP di kota
Bengkulu khususnya dan di provinsi Bengkulu
pada umumnya, agar menggunakan
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa.
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